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ABSTRAK

Velia Atika Triani (2019). Fungsi Rumah Tahfizh Al-Qur’an di Kalangan Pelajar
(Studi Kasus di Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i Desa Simpang Belui Kecamatan
Depati Tujuh Kabupaten Kerinci). Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi.
Departemen Sosiologi. Fakultas IImu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini mengenai persoalan dalam pendidikan Al-
Qur’an. Salah satu persoalan muslim di Indonesia adalah kurangnya kelancaran
dalam membaca Al-Qur’an dan munculnya kemerosotan moral yang dipengaruhi
oleh teknologi. Untuk mengatasi masalah tersebut, Rumah Tahfizh Al-Qur’an
(RTQ) memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral. RTQ sebagali
tempat pendidikan Al-Qur’an seiring waktu memiliki fungsi yang lebih luas di
bidang sosial dan nilai-nilai moral.

Penelitian ini menggunakan analisis teori struktural fungsional dari Robert
K Merton, dengan konsep fungsi manifes dan fungsi laten. Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif tipe studi kasus. Informan penelitian berjumlahl18
orang yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan studi dokumen. Triangulasi data menggunakan
triangulasi sumber, teknik, dan waktu yang dianalisis menggunakan model dari
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i
memiliki fungsi manifes dan laten yaitu : 1) fungsi manifes adalah fungsi yang
disadari, direncanakan, dan dikehendaki antara lain; a) menyediakan pendidikan
Al-Qur’an bagi pelajar, b) sebagai tempat internalisasi pendidikan agama, c)
meningkatkan peluang memperoleh beasiswa. 2) fungsi laten adalah fungsi yang
tidak direncanakan dan tidak disadari antara lain; a) meningkatkan kesempatan
diterima di sekolah unggulan, b) Sebagai sumber penghasilan bagi pelajar, dan c)
mendorong terjadinya persaingan (competition).

Kata kunci: Fungsi, Pelajar, Rumah Tahfizh Al-Qur’an
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Muslim di Indonesia mengalami berbagai persoalan yang
mengkawatirkan tentang pendidikan Al-Qur’an. Menurut Fauziah (2023)
salah satu persoalan muslim di Indonesia adalah tentang kurangnya
kelancaran dalam membaca Al-Qur’an, sehingga membutuhkan bantuan ejaan
literasi bahasa latin. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Institute lImu
Al-Qur’an (11Q) dari pengujian kepada 3.111 muslim di Indonesia, terdapat
72,25% masuk dalam kategori belum mampu membaca Al-Qur’an dengan
baik (Institute llmu Al-Qur’an (IQQ) Jakarta, 2022). Kondisi ini diperparah
dengan adanya pola pikir orang tua yang mengutamakan kenyamanan materi
bagi anaknya daripada menanamkan ajaran Al-Qur’an (Markhabi, 2024).
Selain itu kemajuan teknologi juga menimbulkan tantangan tersendiri bagi
generasi muda. Munculnya kemerosotan moral yang dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi menjauhkan kalangan muda muslim dari prinsip hidup
berdasarkan Al-Qur’an (Marpuah, 2022). Untuk mengatasi permasalahan ini,
rumah tahfizh Al-Qur’an memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai moral.

Rumah Tahfizh Al-Qur’an (RTQ) merupakan salah satu lembaga

pendidikan Islam yang berfokus pada pembelajaran dan penghafalan Al-



Qur’an. RTQ bertujuan melestarikan Al-Qur’an agar tidak berubah dari
generasi ke generasi. Pelestarian Al-Qur’an pada rumah tahfizh didasarkan
pada Peraturan Menteri no. 91 Tahun 2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Penyelenggaraan Pendidikan Al-Qur’an. Selain itu, perkembangan rumah
tahfizh Al-Qur’an berdasarkan Kemenag RI Tahun 2023 terdapat 1.150 rumah
tahfizh yang tersebar di Indonesia. Hal ini dapat diketahui bahwa rumah
tahfizh menjadi tempat pembelajaran penting di Indonesia.

Pendidikan tahfizh di Indonesia didukung dengan SK Direktur
Jenderal Pendidikan Islam No. 3038 Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis
Beasiswa Tahfizh Al-Qur’an di Perguruan Tinggi, beasiswa yang memberikan
kemudahan bagi pelajar untuk mengakses pendidikan Al-Qur’an. Peraturan ini
bertujuan memberikan motivasi kepada penghafal Al-Qur’an untuk
meningkatkan hafalan dan pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan
adanya dorongan positif untuk memberikan kesempatan pendidikan kepada
generasi muda muslim yang berpotensi secara akademis yang mengalami
kesulitan finansial. Beasiswa ini terdiri dari beasiswa sekolah, akomodasi,
buku dan biaya hidup. Beasiswa ini diberikan berdasarkan kriteria seperti
prestasi akademik dan prestasi non akademik. Berdasarkan hal tersebut
beasiswa ini memberikan dukungan yang luas untuk pengembangan Sumber
Daya Manusia (sb™m) yang berkualitas.

Beasiswa di Kabupaten Kerinci yang dikenal dengan beasiswa Kerinci

cerdas merupakan program beasiswa yang diberikan kepada para
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hafiz/hafizah (penghafal Al-Qur’an). Beasiswa ini berkembang seiring dengan
adanya program satu desa satu penghafal Al-Qur’an (Sangaji,2023). Beasiswa
ini bertujuan memperkuat pendidikan Al-Qur’an di Kabupaten Kerinci.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci
dari Tahun 2021 sampai 2023 diketahui penerima beasiswa Kerinci cerdas
telah mencapai 513 orang, dengan rincian yaitu Tahun 2021 berjumlah 288
orang, Tahun 2022 berjumlah 205 orang, dan Tahun 2023 berjumlah 20
orang.

Berdasarkan data diketahui bahwa jumlah penerima beasiswa Kerinci
cerdas di Kerinci mengalami penurunan jumlah dari tahun ke tahun. Hal ini
menunjukkan pentingnya pendidikan Al-Qur’an di rumah tahfizh bagi pelajar,
terutama yang bersekolah di sekolah umum dan sekolah agama di Kerinci.
Data tersebut menunjukkan jumlah penerima beasiswa Kerinci cerdas Tahun
2021 sebanyak 288 dan mengalami penurunan pada Tahun 2023 sebanyak 20
orang.

Salah satu rumah tahfizh yang mendukung pendidikan Al-Qur’an di
Kabupaten Kerinci yaitu Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i. Rumah Tahfizh Asy-
Syafi’imerupakan rumah tahfizh yang berada di Desa Simpang Belui,
Kecamatan Depati Tujuh, Kabupaten Kerinci. Rumah tahfizh ini telah
berkontribusi mengantarkan hafiz dan hafizah Kabupaten Kerinci pada seleksi
beasiswa Kerinci cerdas. Berdasarkan data penerima beasiswa Kerinci cerdas

dari arsip Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i sejak Tahun 2021 sampai 2023
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berjumlah 12 orang dengan rincian yaitu Tahun 2021 berjumlah 2 orang,
Tahun 2022 berjumlah 5 orang, dan Tahun 2023 berjumlah 5 orang. Jumlah
ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah dan kualitas dari hafiz dan
hafizah di rumah tahfizh asy-syafi’i.

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rumah tahfizh
Al-Qur’an di antaranya Sangaji (2023) menunjukkan bahwa rumah tahfizh
merupakan modal dasar yang mendorong mewujudkan kecakapan hidup (life
skill). Rumah tahfizh juga berperan dalam pemberdayaan masyarakat dalam
bentuk pemberantasan buta huruf Al-Qur’an (Mahardhika, 2013). Rumah
tahfizh Al-Qur’an merupakan tren pendidikan pada zaman modern saat ini
yang memberikan banyak manfaat baik bagi pelajar, orang tua, maupun
lingkungan atau masyarakat (Hakim & Permatasari, 2020). Selain itu, tahfizh
Al-Qur’an dapat membentuk kedisiplinan dan meningkatkan prestasi belajar
pada peserta tahfizh (Sarwanto dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang rumah tahfizh Al-Qur’an,
dapat diketahui bahwa rumah tahfizh Al-Qur’an tidak hanya berfungsi
memberikan pendidikan nonformal di bidang spiritual yaitu belajar dan
menghafal Al-Qur’anakan tetapi memiliki fungsi lain di bidang sosial dan
nilai-nilai moral yang tidak direncanakan dan tidak disadari . Berdasarkan hal
tersebut maka penulis tertarik mengkaji tentang “fungsi rumah tahfizh Al-
Qur’an di kalangan pelajar (studi kasus di Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i Desa

Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci)”.
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B. Rumusan Masalah

Muslim di Indonesia mengalami berbagai persoalan yang
mengkawatirkan tentang pendidikan Al-Qur’an. Salah satu persoalan muslim
di Indonesia adalah tentang kurangnya kelancaran dalam membaca Al-Qur’an,
sehingga membutuhkan bantuan ejaan literasi bahasa latin. Selain itu
munculnya kemerosotan moral yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
menjauhkan kalangan muda muslim dari prinsip hidup berdasarkan Al-
Qur’an. Untuk mengatasi permasalahan ini, rumah tahfizh Al-Qur’an
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan pendidikan
agama. Rumah tahfizh Al-Qur’an yang awalnya hanya berfungsi sebagai
tempat pendidikan Al-Qur’an bagi masyarakat, seiring berjalannya waktu
memiliki fungsi lain yang lebih luas, terutama di bidang sosial dan nilai-nilai
moral yang sebelumnya tidak direncanakan atau tidak disadari.

Berdasarkan pernyataan di atas muncul pertanyaan penelitian yaitu :
Bagaimana fungsi rumah tahfizh Al-Qur’an di kalangan pelajar (studi kasus di
Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i Desa Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh
Kabupaten Kerinci)?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu :
Menganalisis fungsi rumah tahfizh Al-Qur’an di kalangan pelajar (studi kasus
di Rumah Tahfizh Asy-Syafi’iDesa Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh

Kabupaten Kerinci)
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D. Manfaat penelitian

1. Manfaat akademis : menghasilkan karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai
referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam Kkajian
sosiologi.

2. Manfaat praktis : sebagai bahan rujukan dan informasi bagi penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan topik permasalahan yang sama
mengenai fungsi rumah tahfizh Al-Qur’an di kalangan pelajar (studi kasus di
Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i Desa Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh

Kabupaten Kerinci)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahfizh
Asy-Syafi’i Desa Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci
berkaitan dengan fungsi rumah tahfizh Al-Qur’andi kalangan pelajar (studi kasus
di Rumah Tahfizh Asy-Syafi ’i Desa Simpang Belui Kecamatan Depati Tujuh
Kabupaten Kerinci), dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan tahfizh di
Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i terdiri dari 3 tahapan yaitu; pertama, tahap
perencanaan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan kegiatan dan
pendanaan. Kedua, tahapan pelaksanaan yaitu mencangkup jadwal pelaksanaan
dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Ketiga, evaluasi yaitu ujian yang
dilakukan setiap satu semester atau 6 bulan sekali untuk mengukur capaian pelajar
tahfiz. Adanya tahapan ini mendukung perkembangan kualitas dan fungsi rumah
tahfizh.

Fungsi Rumah tahfizh yaitu sebagai tempat pendidikan Al-Qur’an
ternyata semakin meluas seiring dengan perkembangan zaman. fungsi ini
dianalisis dengan teori struktural fungsional Robert K Merton yang dibedakan
menjadi 2 bentuk yaitu fungsi manifes (nyata, tampak, direncanakan) dan fungsi

laten (tersembunyi, tidak direncanakan, tidak disadari).
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Adapun fungsi manifes yaitu menyediakan tempat pendidikan Al-
Qur’an, sebagai tempat internalisasi pendidikan agama dan meningkatkan peluang
memperoleh beasiswa menunjukkan fungsi yang telah direncanakan dan
diharapkan oleh masyarakat terutama bagi pelajar yang terlibat kegiatan tahfiz.
Sedangkan fungsi laten Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i di antaranya meningkatkan
kesempatan diterima di sekolah unggulan, sebagai sarana memperoleh
penghasilan bagi pelajar, serta mendorong terjadinya persaingan (competition) di

antara pelajar yang terlibat kegiatan tahfiz.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian terdapat saran-saran yang ingin penulis
sampaikan, antara lain :

1. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut
berkaitan dengan strategi pelajar untuk mendapatkan beasiswa tahfizh
(studi kasus di Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i Desa Simpang Belui). Hal ini
menarik untuk diteliti tentang bagaimana strategi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pelajar untuk mendapatkan beasiswa tahfizh.

2. Bagi pelajar yang terlibat dalam kegiatan tahfizh agar memanfaatkan
keberadaan rumah tahfizh dengan baik dan konsisten dalam menambah
hafalan Al-Qur’an serta menumbuhkan kepedulian sosial melalui kegiatan-

kegiatan di Rumah Tahfizh.
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3. Bagi masyarakat untuk terus memberikan dukungan terhadap kegiatan
yang dilakukan di Rumah Tahfizh Asy-Syafi’i karena memberikan manfaat

yang besar terutama bagi pelajar dan masyarakat sekitar.
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